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ABSTRACT 
 
This research will study the use of “temo ii” of 31 students seventh semester in UPI. This study 
uses analysis descriptive method by collecting data from students to take 20 questions. It can be 
concluded that the understanding of the use of “temo ii” of students show good scores about 53,39 % at 
average. There are three students who get 14 points (70%) which is the highest score. On the otherhand 
there is one student who gets 5 points (25%) which is the lowest score. Although the result shows they are 
above average, but some students still missuse the word “temo ii”. Moreover, they think the word 
“boleh” in Indonesia can be replaced by “temo ii”. However, the word “boleh” can not usualy be 
defined by “temo ii”. 
 




Artikel ini meneliti penggunaan “temo ii” oleh 31 mahasiswa yang duduk di semester VII di UPI. 
Penelitian menggunakan metode analisis deskriptif dengan mengumpulkan data dari mahasiswa untuk 
menjawab 20 pertanyaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan “temo ii” oleh para 
mahasiswa cukup baik dengan nilai rata-rata 53,39 %. Terdapat tiga mahasiswa yang mendapat nilai 14 
(70%) yang merupakan nilai tertinggi. Di lain sisi ada satu siswa yang mendapat nilai 5 (25%) yang 
merupakan nilai terendah. Walapun hasil menunjukkan nilai di atas rata-rata, namun beberapa 
mahasiswa masih salah menggunakan kata “temo ii”. Terlebih lagi, para mahasiswa tersebut berpikir 
bahwa kata “boleh” dalam bahasa Indonesia boleh digantikan“temo ii”. Kata “boleh” pada umumnya 
tidak dapat diselaraskan dengan kata “temo ii”. 
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